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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis data, maka penulis dapat 

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut 

1. Peran orang tua dan guru dalam menumbuhkan minat membaca al-Qur'an 

pada peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Diniyyah Putri Lampung  

indikator  variabel peran orang tua telah dilaksanakan walau belum pada 

taraf optimal peran orang tua diantaranya Mengontrol kegiatan belajar 

anak Memantau perkembangan akademik, Memantau perkembangan 

kepribadian, Memantau efektivitas jam belajar anak. Sementara indikator  

variabel peran guru pun telah dilaksanakan dengan baik, diantaranya : 

Peran Guru Sebagai Fasilitator, Peran Guru Pembimbing, Peran Guru 

Motivator, Peran Guru Organisator, Peran Guru sebagai Manusia Sumber, 

hal ini tentu saja membuahkan hasil yang positif yaitu adanya peningkatan 

minat membaca al-Qur'an pada peserta didik di MI Diniyyah Putri 

Lampung  dengan adanya tahapan perkembangan indikator pada penelitian 

ini diantaranya : membaca al-Qur'an dengan baik dan benar, tidak 

mengerti tajwid, tidak dapat membedakan Makharlul huruf dan belum bisa 

membaca al-Qur'an. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran orang tua dan guru dalam 

menumbuhkan minat membaca al-Qur'an pada peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Diniyyah Putri Lampung sebagai berikut : 

a. Faktor Internal,Faktor intemal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

Peserta didik sendiri yang terdiri dari Faktor Fisiologis dan faktor 

Psikologi. 

b. Faktor eksternal yaitu faktor yang datang dari luar diri Peserta didik. 

Faktor ini meliputi faktor keluarga, sekolah dan Peserta didik 

diantaranya Faktor keluarga dan faktor sekolah. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka diajukan 

beberapa rekomendasi sehubungan dengan upaya menumbuhkan minat 

membaca al-Qur'an pada peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah  (MI) Diniyyah 

Putri Lampung adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya orang tua dan guru tetap dan lebih meningkatkan 

kerjasamanya dalam rengka menumbuhkan minat membaca al-Qur'an 

pada peserta didik, karena hat ini bukan saja berguna bagi mereka, untuk 

prestasi akademik narnun memang menjadi keharusan mereka senbagai 

umat Islam. 

2. Hendaknya orang tua dan guru dapat meningkatkan kemampuan dan 

pemahaman mereka terhadap kandungan ayat  suci al-Qur'an dan hukum 

cara membaca nya dengan baik dan benar. 
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3. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan kajian yang lebih 

luas, dengan menambah variabel yang secara konseptual berpengaruh 

terhadap meningkat atau menurunnya minat peserta didik dalam membaca 

al-Qur’an khususnya di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Diniyyah Putri 

Lampung. 
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LAMPERAN I 

Pedoman wawancara untuk Peran Orang Tua 

1. Jam berapakah putra/putri Bapak/Ibu tidur dimalam hari ? 

2. Jam berapakah putra/putri Bapak/lbu bangun di pagi hari ? 

3. Apakah Bapak/lbu mengetahui nilai dari setiap pekerjaan rumah yang 

putra/putri Bapak/lbu peroleh ? 

4. Apakah Bapak/Ibu mengetahui prestasi (ranking) yang diraih putra/putri 

Bapak/lbu? 

5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui teman bermain putra/putri Bapak/Ibu di luar 

jam sekolah ? 

6. Apakah Bapak/lbu pernah mendampingi putra/putri dalam belajar ? 

7. Adakah Bapak/lbu menetapkan jam belajar untuk putra/putri Bapak/lbu? 

8. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa putra/putri ibu belajar membaca al-

Qur'an di sekolah ? 

9. Adakah perkembangan emosional putra/putri Bapak/lbu sejak sekolah di MI 

Diniyyah Putri lampung ? 

10. Bagaimana cara Bapak/lbu ibu dalam mengontrol kegiatan belajar mengajar 

putra/putri Bapak/lbu ? 

11. Pernahkah Bapak/lbu menghadiri rapat yang diadakan sekolah dalam hal 

laporan perkembangan prestasi putra/putri Bapak/lbu di sekolah ? 

12. Menurut Bapak/lbu apakah merupakan pilihan yang tepat menyekolahkan 

putra/putri Bapak/lbu di Madrasah Ibtidaiyah ? 

13. Pernahkah putra/putri Bapak/lbu mendapatkan prestasi belajar di sekolah ? 

14. Apakah Bapak/lbu pernah melihat putra/putri Bapak/lbu membaca al-Qur'an 

setelah shalat fardhu ? 

15. Apakah putra/putri Bapak/lbu dapat membaca al-Qur'an dengan baik ? 

16. Perlukah putra/putri Bapak/lbu membaca al-Qur'an dengan balk ? 

17. Apakah Bapak/lbu pernah memeriksa hasil ulangan dan tugas putra/putri 

Bapak/Ibu ? 

18. Apakah Bapak/Ibu menjalin komunikasi dengan wali kelas putra/putri 

Bapak/Ibu di sekolah ? 
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19. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bagaimana aktifitas yang dilakukan putra/putri 

selama di sekolah ? 

20. Apakah Bapak/lbu selalu menuruti semua keinginan putra/putri ? 
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LAMPIRAN II 

Pedoman Wawancara untuk Peran Guru 

1. Bagaimana guru memfasilitasi pembelajaran al-Qur'an dalam hat 

menumbuhkan minat membaca al-Qur'an ? 

2. Bagaimana metode, yang Bapak/Ibu tetapkan untuk menumbuhkan minat 

membaca al-Qur'an pada anak didik di MI Diniyyah Putri lampung? 

3. Bagaimana sikap Bapak/Ibu menghadapi anak didik yang tidak dapat 

membaca al-Qur'an ? 

4. Bagaimana pelayanan Bapak/Ibu kepada peserta didik dalam kegiatan proses 

pembelajaran ? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu memanfaatkan media dan sumber belajar ? 

6. Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika terjadi pertentangan pendapat diantara 

peserta didik di sekolah ? 

7. Apakah Bapak/Ibu telah membuat catatan pribadi mengenai peserta didik 

dengan balk ? 

8. Pernahkan Bapak/Ibu mengadakan pertemuan dengan orang tua peserta didik? 

9. Apakah Bapak/Ibu pernah bekerja sama dengan peserta didik dan lembaga 

lainnya untuk membantu memecahkan masalah peserta didik ? 

10. Apakah Bapak/lbu pernah mengamati tingkah laku peserta didik dalam situasi 

sehari-hari ? 

11. Apakah Bapak/lbu menyelenggarakan bimbingan kelompok atau individu ? 

12. Apakah Bapak/Ibu meneliti kemajuan peserta didik di sekolah maupun di luar 

sekolah ? 

13. Apakah Bapak/lbu menganggap peserta didik sederajat dengan Bapak/Ibu 

dalam artian sebagai mitra kerja dalam hat proses belajar mengajar ? 

14. Sebelum proses belajar mengajar dimulai apakah Bapak/lbu pernah 

mengemukakan tujuan yang akan dicapai setelah adanya proses belajar 

mengajar? 

15. Situasi yang bagaimanakah yang Bapak/Ibu ibu ciptakan dalam proses belajar 

mengajar ? 

16. Apakah Bapak/Ibu pernah member pql* tan kepada peserta didik yang 

berprestasi ? 
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17. Apakah Bapak/Ibu berpedoman pada perangkat pembelajaran dalam hat 

menjalani proses belajar mengajar ? 

18. Pendekatan apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam hat proses belajar mengajar 

19. Kebiasaan-kebiasaan apa saja yang Bapak/lbu terapkan dalam proses 

pembelajaran ? 

20. Menurut pendapat Bapak/Ibu apakah penting setiap guru harus berkompeten 

dalam hal proses pembelajaran ? 

21. Menurut Bapak/Ibu siapakah yang menjadi ujung tombak dalam 

penyelenggaraan pendidikan di lembaga pendidikan ? 

22. Menurut Bapak/Ibu siapakah yang harus bertanggung jawab atas tercapainya 

tujuan yang ditetapkan sekolah setelah kepala sekolah ? 

23. Menurut Bapak/Ibu bagaimana jika terdapat guru yang tidak professional, 

tidak mempunyai keterampilan, dan mempunyai perilaku yang kurang baiak 

dalam mengajar ? 

 


